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ABSTRAK 

Nama   : Novi Tawati 

NIM   : 180208100 

Faultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Kimia 

Judul   : Pengembangan Penuntun Praktikum Berbasis Lingkungan  

     Pada Materi Laju Reaksi di SMA Negeri 1 Blangkejeren  

Tebal Halaman : 62 Halaman 

Pembimbing I  : Dr. Azhar Amsal, M.Pd 

Pembimbing II : Safrijal, M.Pd 

Kata Kunci  : Pengembangan, Penuntun, Laju Reaksi 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Blangkejeren yang dilatarbelakangi 

pada penuntun praktikum yang digunakan belum menggunakan berbasis 

lingkungan pada materi laju reaksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kevalidan penuntun praktikum berbasis lingkungan pada materi laju reaksi di 

SMA Negeri 1 Blangkejeren dan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

penuntun praktikum berbasis lingkungan pada materi laju reaksi di SMA Negeri 1 

Blangkejeren. Metode penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar wawancara, lembar 

validasi dan angket respon. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, validasi dan serta angket respon yang diberikan kepada 15 orang 

siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Blangejeren. Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus persentase lalu mengubahnya 

menjadi kalimat deskriptif. Berdasarkan hasil validasi oleh ketiga tim validator, 

diperoleh skor rata-rata keseluruhan dengan jumlah persentase 87,9% dengan 

kualifikasi “sangat valid”. Hasil uji coba pada siswa melalui pembagian angket 

respon diproleh skor dengan jumlah persentase 83,73% dengan kualifikasi “sangat 

baik”. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pengembangan penuntun 

praktikum berbasis lingkungan pada materi laju reaksi valid digunakan di SMA 

Negeri 1 Blangkejeren.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan suatu pengetahuan yang ilmiah (science) yang 

sedang mengalami perkembangan secara berkelanjutan seperti halnya dengan 

science.1 Pendidikan berperan sangat penting pada peningkatan dan 

pengembangan kualitas sumber daya manusia, sehingga muncul banyak sumber 

daya manusia yang berpikiran kritis, logis, kreatif, dan inovatif dimana hal 

tersebut yang akan diterapkan pada kehidupannya.2 Menurut Undang-undang No. 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan “pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara”.3 Berdasarkan undang-undang tersebut, pendidikan bertujuan 

untuk mengembangkan potensi, membentuk sikap, pengembangan intelektual dan 

keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa yang diarahkan oleh guru melalui 

proses pembelajaran. 

 
 1 Wahyu Raharjo,  Pisikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 

1. 

2 Dahlim, “Upaya Meningkatkan Mutu Pembelajaran Melalui Supervisi Akademik dan 

Bimbingan Berkelanjutan”, Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Vol. 1, No. 2, 2021, h. 

109 

 3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2010), h.2. 
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 Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah 

lemahnya proses pembelajaran. Proses pembalajaran merupakan salah satu faktor 

yang menentukan keberhasilan siswa. Proses pembelajaran adalah keseluruhan 

kegiatan yang dirancang untuk membelajarkan siswa. Pada satuan pendidikan, 

proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif sesuai dengan bakat, 

minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.4 Proses 

pembelajaran tidak hanya berlaku didalam kelas, akan tetapi juga melalui kegiatan 

praktikum.  

 Pembelajaran kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam 

(IPA) yang mengkaji tentang sifat suatu zat, struktur, materi dan lainnya. 

Pembelajaran kimia tidak hanya membahas tentang konsep dan teori-teori 

pembelajaran melainkan juga melalukan aktivitas praktikum di laboratorium. 

Praktikum merupakan salah satu bagian dari proses pembelajaran. Praktikum 

merupakan salah satu bentuk dari keterampilan proses yang dapat diupayakan 

dengan ketersediaan fasilitas laboratorium. Pratikum di laboratorium mempunyai 

manfaat ganda, yaitu memberikan pengalaman kerja kimia secara nyata, dan 

mendorong siswa agar berlatih berpikir dengan cara kritis dan ilmiah. Dengan 

adanya praktikum seorang siswa akan terlatih menggunakan alat-alat di 

laboratorium kimia dengan baik, mengenal bahan-bahan kimia, dan 

 
 4 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,  2012), h. 155.  
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pemahamannya tentang konsep-konsep kimia akan lebih mendalam.5 

Keberhasilan kegiatan praktikum ditunjang dengan adanya beberapa faktor salah 

satunya dengan dibuatnya penuntun praktikum. 

  Penuntun praktikum adalah pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi 

tata cara persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pelaporan yang disusun oleh 

seseorang atau kelompok staf pengajar yang menangani praktikum tersebut dan 

mengikuti kaidah tulisan ilmiah.6 SMA Negeri 1 Blangkejeren telah memiliki 

laboratorium kimia, namun kegiatan praktikum belum di laksanakan secara 

optimal karena masih keterbatasan sarana dan prasarana laboratorium dan 

penuntun praktikum yang digunakan di SMA Negeri 1 Blangkejeren belum 

menggunakan penuntun praktikum berbasis lingkungan. 

 Hasil dari wawancara dengan guru kimia kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 

Blangkejeren pada tanggal 7 Agustus 2023 menyatakan bahwa siswa kurang 

terlibat dalam pembelajaran dikarenakan proses belajar mengajar masih berpusat 

kepada guru. Selain itu karena kurang tersedianya sarana dan prasarana penunjang 

berlangsungnya kegiatan belajar kimia seperti kondisi laboratorium yang kurang 

kondusif terlihat dari alat dan bahan yang tidak memadai. Dalam pembelajaran 

guru sudah menggunakan bahan ajar pada materi laju reaksi berupa penuntun 

praktikum, namun penuntun praktikum yang digunakan belum menggunakan 

berbasis lingkungan.  

 
 5 Ashadi Sasongko, dkk, “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Kimia melalui Praktikum 

Titrasi di SMA Negeri 5 Balikpapan”, Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 2, No. 2, 2020, h. 78.   

 6 Nurussaniaha dan Nurhayati, “Pengembangan Penuntun Praktikum Fisika Dasar 1 

Berbasis Guided Inquiry untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa, Prosiding 

Seminar Nasional Fisik V, 2016, h. 63-68.  
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Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu 

seorang guru menyampaikan materi serta dapat memanfaatkan apa yang 

disediakan oleh alam adalah model pembelajaran berbasis lingkungan, yang 

merupakan hasil dampak positif dari kegiatan pemanfaatan lingkungan untuk 

digunakan dengan tujuan mengembangkan keterampilan proses sains dan hasil 

belajar siswa karena dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

menarik, menyenangkan, lebih interaktif, tidak membosankan, serta efektif dan 

efesien.7  

Praktikum berbasis lingkungan dapat melakukan eksperimen dengan alat 

dan bahan alami yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar siswa. Strategi 

pembelajaran yang menggunakan lingkungan adalah salah satu strategi yang 

mendorong peserta didik agar belajar tidak tergantung dari apa yang ada dalam 

buku yang merupakan pegangan guru. Konsep pembelajaran ini berangkat dari 

belajar kontekstual dengan lebih mengedepankan bahwa hal yang perlu dipelajari 

terlebih dahulu oleh peserta didik adalah apa yang ada pada lingkungannya.8 

Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran 

adalah salah satu upaya untuk mengoptimalkan pembelajaran dan meningkatkan 

hasil pembelajaran.  

 Pembelajaran berbasis lingkungan adalah suatu pembelajaran yang 

menggunakaan objek sebagai pengalaman nyata, mengamati secara langsung, 

 
7 Mia Cholvistaria, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Lingkungan dalam Upaya 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Metro”, Skripsi, (Sidoarjo: Universitas 

Muhammadiyah Metro, 2012).  

 8 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad,  Belajar dengan Pendekatan Aktif Inovatif 

Lingkungan Kreaktif Efektif Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 11-12  
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memperoleh data-data secara akurat dan dapat belajar secara mandiri ataupun 

kelompok.9 Dengan adanya pembelajaran berbasis lingkungan peserta didik bukan 

hanya mengetahui teorinya saja tetapi juga dapat melihat secara langsung apa 

yang ada telah dipelajarinya sehingga memiliki pengalaman secara langsung.  

 Pada penelitian ini dibuat bahan ajar berupa penuntun praktikum kimia 

berbasis lingkungan. Praktikum kimia berbasis lingkungan dirancang sedemikian 

rupa sehingga praktikum ini dapat dilaksanakan dengan peralatan dan bahan yang 

berasal dari lingkungan tempat tinggal peserta didik. Praktikum kimia berbasis 

lingkungan merupakan salah satu alternatif strategi pembelajaran yang 

memberdayakan guru dalam menerapkan metode eksperimen. Hal ini merupakan 

solusi dari berbagai kendala penerapan metode eksperimen yang sering dialami 

oleh sekolah, seperti terbatasnya alat dan bahan dalam laboratorium. Maka dari 

pemaparan di atas penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Penuntun Praktikum Berbasis Lingkungan pada Materi 

Laju Reaksi di SMA Negeri 1 Blangkejeren”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah penuntun praktikum berbasis lingkungan pada materi laju 

reaksi valid digunakan di SMA Negeri 1 Blangkejeren? 

 
 9 Juairiah, Yuswar Yunus dan Djufri, “Pembelajaran Berbasis Lingkungan untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Konsep Keanekaragaman Spermatophyta, Jurnal Edukasi 

Biologi Edisi 13 Universitas Syiah Kuala, Vol. 6, No. 2, 2014, h. 84.   
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2. Bagaimana respon siswa terhadap penuntun praktikum berbasis 

lingkungan pada materi laju reaksi di SMA Negeri 1 Blangkejeren? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kevalidan penuntun praktikum berbasis lingkungan 

pada materi laju reaksi di SMA Negeri 1 Blangkejeren. 

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penuntun praktikum 

berbasis lingkungan pada materi laju reaksi di SMA Negeri 1 

Blangkejeren. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, menambah pemahaman dan pengetahuan penulis tentang 

penuntun praktikum berbasis lingkungan pada laju reaksi dan sebagai 

bahan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi siswa, dengan adanya penuntun praktikum dapat mempermudah 

melakukan praktikum, meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

dalam melakukan praktikum serta dapat memanfaatkan bahan-bahan 

alam yang berada disekitar yang ramah lingkungan. 

3. Bagi guru, sebagai alternatif prosedur praktikum pada materi  laju 

reaksi. 

4. Bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

gambaran dalam melakukan praktikum laju reaksi berbasis lingkungan 
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dan menjadi salah satu penelitian lebih lanjut mengenai masalah 

sejenis pada masa mendatang. 

E. Definisi Oprasional  

1. Penelitian dan Pengembangan (Research and Development/ R & D) 

 Penelitian pengembangan (Research and Development/ R & D) 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memperbaiki dan 

menciptakan produk terntentu serta menilai keefektifan produk tersebut. 

Dalam dunia pendidikan Research and Development (R & D) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-

produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.10 Dalam 

penelitian ini pengembangan yang dimaksud adalah memperbaiki penuntun 

praktikum yang digunakan di laboratorium SMA Negeri 1 Blangkejeren. 

2. Penuntun Praktikum 

 Penuntun praktikum adalah bahan ajar yang berisi panduan 

pelaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium dari kegiatan persiapan, 

kegiatan pelaksanaan, kegiatan evaluasi dan pelaporan setelah proses 

praktikum. Penuntun praktikum juga memuat materi singkat yang berkaitan 

dengan topik kegiatan praktikum, alat serta bahan yang dibutuhkan selama 

proses praktikum dan prosedur kerja pada kegiatan praktikum.11  

3. Pembelajaran Berbasis Lingkungan  

 
10 Hanafi, “Konsep Penelitian R & D dalam Bidang Pendidikan", Jurnal Kajian 

Keislaman, Vol. 4, No. 2, 2017, h. 130.  

11 Muhammad Syahru Ahmad S, “Pengembangan Modul Praktikum Kimia Dasar 

Berbasis Smart Book dengan Pemanfaatan QR Code pada Android”, Jurnal Penelitian Pendidikan 

Kimia, Vol. 7, No. 2, 2020, h. 72. 
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 Pembelajaran adalah proses intraksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada lingkungan belajar. Lingkungan adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar manuasia dan berhubungan timbal balik. Pembelajaran 

Berbasis lingkungan adalah pembelajaran yang menekankan lingkungan 

sebagai media atau sumber belajar.12 

4. Laju Reaksi 

 Laju reaksi dinyatakan sebagai laju berkurangnya konsentrasi reaktan 

atau bertambahnya konsentrasi produk tiap satuan waktu.13 Laju reaksi 

adalah perubahan konsentrasi pereaksi (reaktan) atau konsentrasi hasil 

reaksi (produk) tiap satuan waktu.14  

 
 12 Sri Wuryastuti dan Ima Ni’mah, “Model Pembelajaran Berbasis Lingkungan untuk 

Meningkatkan Kecakapan Hidup Mahasiswa Melalui Pembuatan Kompor Biogas”, Jurnal 

EduHumaniora, Vol. 5, No. 2, 2013.   

13 Susilawati Amdayani., Ratu Evina Dibyantini dan Makharany Dalimunthe, Laju Reaksi 

Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics), (Jawa Tengah: Eureka 

Media Aksara, 2023), h. 1.  

 14 Sucipto, e-Modul Laju Reaksi, Repositori Kemdikbud 2019  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Penelitian dan Pengembangan 

1. Pengertian Penelitian Pengembangan (Research and Develoment) 

 Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan 

dan mengevaluasi produk pendidikan.15 Penelitian dan pengembangan (Research 

and Develoment) adalah pendekatan penelitian untuk menghasilkan produk baru 

atau menyempurnakan produk yang telah ada.16 Metode penelitian pengembangan 

(Research and Develoment) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan mengkaji keefektifan produk tersebut.17 

Penelitian pengembangan juga dapat didefinisikan sebagai suatu kajian sistematik 

terhadap pendesainan, pengembangan, dan evaluasi program, proses dan produk 

yang memenuhi kriteria validitas, kepraktisan dan efektivitas.18  

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Develoment) adalah 

suatu proses untuk menghasilkan dan mengembangkan suatu produk berupa 

bahan, alat, media dan strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan pembelajaran di kelas/ laboratorium dan bukan untuk 

menguji teori. Dalam penelitian ini pengembangan yang dimaksud adalah 

 
 15 Setyosari Punaji, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Prenada 

Media Grup, 2016), h.277 

16 Sukmadinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008).  

17 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi Metode R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017 ), h. 333. 

 18 Sutarti Tatik dan Irawan Edi, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan, 

(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2017). h. 6.  
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pengembangan penuntun praktikum berbasis lingkungan pada pembelajaran kimia 

disekolah menengah atas.19  

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan dalam penelitian ini adalah suatu proses atau cara untuk 

merancang, mendesain, mengembangkan, dan mengevaluasi produk yang 

memenuhi kriteria validitas dan kepraktisan guna mengatasi permasalahan 

pembelajaran di kelas/ laboratorium. 

2. Penelitian dan Pengembangan Model ADDIE 

ADDIE adalah singkatan dari Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation yang didefinisikan sebagai suatu model yang 

didalamnya mempresentasikan tahapan-tahapan secara sistematis dan sistemis 

dalam penggunaanya bertujuan untuk tercapainya hasil yang diharapkan. Tujuan 

utama pengembangan model ADDIE adalah untuk mendesain dan megembangkan 

sebuah produk yang efektif dan efesien.20  

Model ADDIE menggunakan lima tahap pengembangan yaitu: 

a. Analysis (analisa) 

b. Design (desain/perancangan) 

c. Development (pengembangan) 

d.  Implementation (implementasi/eksekusi)  

 
19 Gd Tuning Somara Putra, Mandi Windu Antara Kesiman dan I Gede Mahendra 

Darwawiguna, “Pengembangan Media Pembalajaran Dreamweaver Model Tutorial pada Mata 

Pelajaran Mengelola Isi Halaman Web untuk Siswa Kelas XI Program Keahlian Multimedia di 

SM Negeri Singaraja”, Jurnal Nasional Pendidikan Teknik Informatika, Vol. 1, No. 2, 2013, h. 

128. 

20 Benny A. Pribadi, Desain dan Pengembanagn Program Pelatihan Berbasis 

Kompetensi 

Implementasi Model ADDIE, (Jakarta : Prenada Media Group, 2016),  h. 23  
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e. Evaluation (evaluasi/umpan balik) 

Langkah-langkah pengembangan produk dalam model penelitian dan 

pengembangan ADDIE lebih rasional dan lebih lengkap daripada model 4D. 

Model ADDIE dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan 

produk seperti model pembelajaran, metode pembelajaran, strategi pembelajaran, 

media serta bahan ajar.21  

ADDIE merupakan model pengembangan yang memperhatikan tahapan 

dasar desain pengembangan yang sederhana dan mudah dipahami. Model ADDIE 

memberikan kesempatan untuk selalu melakukan evaluasi dan revisi pada setiap 

tahapan atau langkah yang dilakukan, sehingga produk yang dihasilkan menjadi 

produk yang valid dan reliabel.22 

Sezer mengemukakan bahwa model ADDIE merupakan suatu pendekatan 

yang menekankan pada analisis bagaimana setiap komponen yang saling 

berhubungan satu sama lain dengan cara berkoordinasi sesuai dengan fase-fase 

yang ada.  Selain itu, Cennamo, Abell & Chung (1996) memberikan contoh dalam 

perspektif behavioristik pada tahapan model ADDIE. 

  

 
21 Bintari Kartika Sari, “Desain Pembelajaran Model ADDIE dan Implementasinya 

dengan Teknik Jigsaw.” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan dengan Tema Desain 

Pembelajaran di Era ASEAN Economic Community (AEC) untuk Pendidikan Indonesia 

Berkemajuan, 2017, h. 9293. 

22 Hasrul Hadi & Sri Agustina, “Pengembangan Buku Ajar Geografi Desa-Kota 

Menggunakan Model ADDIE”,  Jurnal Educatio, Vol 11, No. 1, Juni 2016, h. 94 
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Tabel 2.1 Perspektif model ADDIE23 

Fase rancangan 

instruksional Aktivitas rancangan objektif 

Analysis • Isi 

• Pebelajar dan pembelajar 

• Kebutuhan instruksional 

• Hasil instruksional 

Design • Tujuan instruksional 

• Analisa tugas 

• Kriteria penilaian 

Development • Mengembangkan materi instruksional 

Implementation • Pembelajar menyampaikan, 

mengarahkan 

• Pembelajar menerima, mendapatkan 

• Fokus pada pencapaian secara objektif 

Evaluate • Apa yang diketahui, didapatkan 

pebelajar 

• Tahu  apa dan tahu bagaimana 

 

B. Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar  

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

dikelas.24 Bahan ajar adalah seperangkat sarana yang berisikan materi 

pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain 

secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, 

 
23 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2: 

Teori dan Praktek, (Pasuruan: Lembaga Akademic & Research Institute,  2020),  h. 30-31 

 24 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: DIVA 

Press, 2015), h. 16.  
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yaitu mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.25 

Depdiknas mendefinisikan “bahan ajar atau materi pembelajaran (instuctional 

Materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang harus dipelajari peserta didik (siswa) dalam rangka mencapai standar 

kompetensi yang telah ditentukan.26 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa bahan 

ajar adalah segala bentuk bahan pembelajaran yang digunakan untuk membantu 

guru/instruktur dan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. 

2. Fungsi dan Manfaat Bahan Ajar 

a. Fungsi Bahan Ajar 

 Fungsi bahan ajar adalah sebagai pembangkit atau penguat motivasi dalam 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dalam materi pembelajaran 

yang konstektual agar siswa dapat melaksanakan tugas belajar secara optimal.27 

Terdapat tiga fungsi bahan ajar yang berkaitan dengan pembelajaran, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Bahan ajar merupakan pedoman bagi tenaga pengajar yang akan 

mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, 

 
 25 Chomsin S. Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis 

Kompetensi  (Jakarta: Granmedia, 2008), 40.    

 26 Depdiknas, Pedoman Memilih Bahan Ajar (Jakarta: Depdiknas, 2006), h. 4.  

 27 Ayu Rahmi, “Pengembangan Bahan Ajar Modul pada Materi Hidrokarbon Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar Koognitif Siswa di SMA Ngeri 11 Banda 

Aceh “, Tesis, (Banda Aceh: USK, 2013), h. 10. 
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sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 

diajarkan kepada siswa. 

2) Bahan ajar merupakan pedoman bagi siswa yang mengarahkan 

aktivitas dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan 

substansi yang seharusnya dikuasai. 

3) Bahan ajar merupakan alat evaluasi penguasaan hasil belajar. 

b. Manfaat Bahan Ajar 

Manfaat dari bahan ajar adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2) Tidak bergantung pada buku teks yang terkadang sulit didapat. 

3) Memperkaya wawasan karena dikembangkan dengan 

menggunakan sebagai referensi. 

4) Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman tenaga pengajar 

dalam menyusun bahan ajar. 

5) Membangun komunikasi pembelajaran yang aktif anatara tenaga 

pengajar dan siswa, karena siswa akan merasa lebih percaya kepada 

guru maupun diri sendiri. 

6) Dapat dikumpulkan menjadi buku dan dapat diterbitkan.28 

  

 
 28 Ayu Rahmi, “Pengembangan Bahan Ajar………… h. 11. 
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C. Penuntun Praktikum 

1. Pengertian Penuntun Praktikum 

 Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penuntun diartikan 

sebagai petunjuk untuk melakukan suatu pekerjaan.29 Bedasarkan definisi di atas 

suatu penuntun atau petunjuk dibuat sebagai langkah-langkah untuk melakukan 

sesuatu pekerjaan. 

 Praktikum berasal dari kata praktik yang mempunyai arti pelaksanaan 

secara nyata apa yang dicantum dalam teori. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) pengertian praktikum yaitu bagian dari pengajaran yang 

bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan.30 

Praktikum dapat diartikan sebagai suatu rangkaian kegiatan yang memungkinkan 

seseorang (siswa) menerapkan keterampilan atau mempraktikkan sesuatu. Dengan 

kata lain, di dalam kegiatan praktikum sangat dimungkinkan adanya penerapan 

beragam keterampilan proses sains sekaligus pengembangan sikap ilmiah yang 

mendukung proses perolehan pengetahuan (produk keilmuan) dalam diri siswa. Di 

sinilah tampak betapa praktikum memiliki kedudukan yang amat penting dalam 

pembelajaran IPA.31 Metode praktikum adalah proses pembelajaran dimana 

peserta didik diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 

 
 29 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Depdikbud, 2012), h. 1506   

 30 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar…….., h. 1098 

 31 Agung W. Subiantoro, “Pentingnya Praktikum dalam Pembelajaran IPA”, Jurnal 

Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. 7, 2010, h. 1-11. 
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mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan 

menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan atau proses sesuatu.32  

 Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas bahwa penuntun 

praktikum merupakan suatu tuntunan atau panduan untuk siswa melakukan 

langkah-langkah dalam praktikum dan membantu guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

 Komponen-kompenen yang harus ada dalam penuntun praktikum, menurut 

Prastowo (2012) diantaranya:  

1. Judul praktikum 

2. Tujuan praktikum 

3. Dasar teori 

4. Alat dan bahan 

5. Prosedur kerja 

6. Pertanyaan 

2. Karakteristik Penuntun Praktikum 

a. Self Instrucion (pembelajaran diri sendiri) 

 Merupakan karakteristik penting dalam penuntun praktikum, 

dengan karakter tersebut peserta didik dapat belajar secara mendiri dan 

tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karater self 

instruction, maka penuntun harus: 

1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas. 

 
 32  Djamarah dan Zain, Strategi belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006). 
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2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit 

kegiatan yang kecil/spesifik. 

3) Tersedia contoh dan ilustrasi. 

4) Terdapat soal-soal latihan. 

5) Bersifat kontekstual. 

6) Menggunakan bahasa yang sederhana. 

7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 

8) Terdapat instruemn penelitian. 

9) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik. 

10) Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang 

mendukung materi 

b. Self Contained (satu kesatuan utuh yang dipelajari) 

 Penuntun praktikum dikatakan self contained bila seluruh materi 

pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam penuntun praktikum 

tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta 

didik mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi 

belajar dikems kedalam satu kesatuan yang utuh. 

c. Stand Alone (tidak bergantung factor lain) 

 Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik penuntun 

praktikum yang tidak tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak 

harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar/media lain.  
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d. Adaptive (Adaptif) 

 Penuntun praktikum hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika 

penuntun praktikum dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di berbagai 

perangkat keras (hardware). 

e. User Friendly (mudah digunakan) 

 Setiap instruksi dan pemaparan informasi yang tampil bersifat 

membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan 

pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 

Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta 

menggunakan istilah yang umum digunakan, merupakan salah satu 

bentuk user friendly.33 

3. Manfaat Penuntun Praktikum 

 Penuntun praktikum memiliki berbagai manfaat. Bagi peserta didik 

penuntun praktikum bermanfaat untuk: 

a. Memiliki kesempatan melatih diri secara mandiri. 

b. Belajar lebih menarik karena dapat dipelajari di luar kelas dan di luar 

jam pelajaran. 

c. Memiliki kesempatan mengekspresikan secara belajar yang sesuai 

dengan kemampuan dan minatnya. 

 
 33 Dikmenjur, Kerangka Penulisan Penuntun Praktikum, (Jakarta: Dikmenjur, Depdiknas, 

2007), h. 142. 
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d. Memiliki kesempatan menguji kemampuan diri-sendiri dengan 

mengerjakan latihan yang disajikan dalam penuntun praktikum. 

e. Mampu membelajarkan diri sendiri. 

f. Mengembangkan kemampuan peserta didik berinteraksi langsung 

dengan lingkungan dan sumber belajar lain. 

Bagi guru penyusunan penuntun praktikum bermanfaat untuk: 

a. Mengurangi ketergantungan terhadap ketersediaan buku teks. 

b. Memperluas wawasan karena disusun dengan mengggunakan berbagai 

referensi. 

c. Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman dalam menulis 

bahan ajar 

d. Membangun komunikasi yang efektif anatara dirinya dengan peserta 

didik karena pembelajaran tidak harus berjalan tatap muka.34 

4. Tujuan Penuntun Praktikum 

 Pembelajaran menggunakan metode praktikum dibutuhkan suatu penuntun 

praktikum. Penuntun praktikum tersebut bertujuan untuk menuntun siswa dalam 

melakukan praktikum dan membantu guru dalam mencapai tujuan belajar. 

Penuntun praktikum disusun dan ditulis oleh sekelompok staf pengajar yang 

menangani praktikum tersebut dan mengikuti kaidah penulisan ilmiah.35 Tujuan 

utama pembelajaran dengan penuntun praktikum adalah untuk meningkatkan 

 
 34 Hamdani Hamid, Pengembangan System Pendidikan di Indonesia, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2013), h. 130-131.    

 35 Maylinda Uti Maharani, “Pengembangan Petunjuk Praktikum IPA Terpadu Tema 

Fotosintesis Berbasis Learning Cyclee untuk Siswa SMP”, Skripsi, (Semarang: Universitas Negeri 

Semarang, 2013), h. 11. 
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efesiensi dan efektivitas pembelajaran disekolah, baik waktu, dana, fasilitas, 

maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal.36 

5. Kelebihan dan Kekurangan Penuntun Praktikum 

 Adapun kelebihan dari penuntun praktikum adalah: 

a. Meningkatkan motivasi peserta didik. 

b. Peserta didik dapat peroleh hasil belajar sesuai dengan kemampuan 

masing-masing. 

c. Bahan ajar yang ada di sekolah lebih memadai. 

d. Dapat melatih peserta didik secara mandiri. 

e. Pembeljaaran lebih menarik karena tidak berada di dalam kelas. 

f. Depat menguji kemampuan diri sendiri. 

g. Mengembangkan kemampuan peserta didik saat berinteraksi langsung 

dengan lingkungannya. 

Adapun kekurangan dari penuntun praktikum adalah: 

a. Penyusunan penuntun praktikum tidak tertata dengan baik dan tidak 

lengkap. 

b. Membutuhkan jadwal pembelajaran yang berbeda-beda tergantung pada 

kecepatan dan kemampuan masing-masing peserta didik.37 

  

 
 36 Rezki Mulyawan Nor, Panduan Pembuatan Modul Praktikum, (Banjarbaru: Buku 

Elektronik, 2015), h. 1-2. 

 37 Nurma Yunita, Pengembangan Modul, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2010), h. 

2. 
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D. Pembelajaran Berbasis Lingkungan 

 Lingkungan (environment) sebagai dasar pengajaran adalah faktor 

kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan faktor 

belajar penting. Lingkungan pembelajaran terdiri dari: 

1. Lingkungan sosial: adalah lingkungan masyarakat baik sekolompok besar 

atau kelompok kecil. 

2. Lingkungan personal: meliputi individu-individu sebagai suatu pribadi 

berpengaruh terhadap individu lainnya. 

3. Lingkungan alam (fisik): meliputi semua sumber daya alam yang dapat 

diberdayakan sebagai sumber belajar. 

4. Lingkungan kultural: mencangkup hasil budaya dan teknologi yang dapat 

dijadikan sumber belajar dan yang dapat menjadi faktor pendukung 

pengajaran. Dalam konteks ini termasuk sistem nilai, norma, dan adat 

kebiasaan.38  

 Berbasis lingkungan dapat berarti dasar landasannya terletak pada 

keinginan untuk mempertahankan daya dukung lingkungan tempat tinggal peserta 

didik sebagai suatu proses pembelajaran yang diperoleh dari lingkungan. 

Pembelajaran berbasis lingkungan merupakan suatu proses pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.39 Pembelajaran berbasis 

lingkungan merupakan suatu bentuk pembelajaran yang dilakukan bukan saja di 

dalam kelas, melainkan melakukan pembelajaran di luar kelas dengan 

 
 38 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 195-196.  

39 Karjiyadi, Pembelajaran Berbasis Lingkungan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2012), h. 12. 
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mengenalkan peserta didik secara langsung dengan lingkungan sekolah dan 

sekitarnya.40 Hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalah 

lingkungan dan untuk menanamkan sikap cinta lingkungan. Pendekatan 

lingkungan berarti mengaitkan lingkungan dalam suatu proses belajar mengajar, 

dimana lingkungan digunakan sebagai sumber belajar. Penuntun praktikum 

berbasis lingkungan merupakan sarana pendukung proses praktikum yang 

bahannya bisa dengan mudah diperoleh dari lingkungan sekitar.41 Penuntun 

praktikum menjadi solusi untuk guru dan peserta didik guna mencapai tujuan 

suatu pembelajaran. 

E. Laju Reaksi 

1. Pengertian Laju Reaksi 

 Laju reaksi adalah berubahnya konsentrasi suatu reaktan atau produk per 

satuan waktu sehingga suatu reaksi dapat berlangsung cepat atau lambat 

tergantung hal yang mempengaruhi.42 Adapun beberapa reaksi berlangsung 

dengan cepat contohnya ledakan trinitrotoluena (TNT) sedangkan yang bereaksi 

lambat contohnya gua yang terbentuk dari kandungan batu gamping dibawah 

tanah oleh air.43 Jadi, laju reaksi merupakan berubahnya suatu konsentrasi reaktan 

atau konsentrasi produk per satuan waktu, dapat dikatakan sebagai proses 

 
 40 Yati Wali,  “Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Lingkungan dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Struktur Tumbuhan dan Fungsinya di 

Kelas VII SMP Negeri 1 Tapinalu”, Skripsi, (Ambon: AIN Ambon, 2021), h. 8 

 41 Jumiana S., Eny E., Husna A. M, “Pengembangan Penuntun Praktikum Kimia Berbasis 

Lingkungan pada Materi Asam Basa Kelas XI IPA”, Jurnal Untan, VoL. 7, No. 11, 2018, h. 2 

42 Goldberg David E, Kimia untuk Pemula, (Jakarta: Erlangga, 2004). 

43 Goldberg David E, Kimia untuk Pemula, (Jakarta: Erlangga, 2007). 
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berubahnya pereaksi menjadi produk dalam satuan waktu seperti detik, menit, 

jam, hari ataupun tahun.44 

  Reaktan → Produk 

Hal ini mengartikan bahwa suatu pereaksi (reaktan) akan bereaksi 

sedangkan molekul hasil reaksi atau produk akan terbentuk sehingga ini dapat 

diketahui jalannya reaksi karena terjadi penurunan konsentrasi pereaksi dengan 

bertambahnya konsentrasi produk, contohnya:  

   A → B  

Laju = - 
∆[𝐴]

∆𝑡
 atau  Laju = + 

∆[𝐵]

∆𝑡
 

Keterangan ∆[A] adalah perubahan konsentrasi reaktan per satuan waktu 

∆t dan perubahan konsentrasi produk yaitu ∆[B] per satuan waktu ∆t. Adapun 

konsentrasi reaktan (A) menurun seiring berjalannya waktu sehingga bertanda – 

(negatif) sedangkan konsentrasi produk (B) bertambah seiring berjalannya waktu 

sehingga bertanda + (positif).45 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

 Laju reaksi dapat terjadi karena beberapa hal yang mempengaruhi. Adapun 

beberapa faktor yang mempengaruhi laju reaksi yaitu: 

a. Luas permukaan 

 Goldberg mengemukakan bahwa luas permukaan mempengaruhi 

cepat atau lambatnya reaksi berlangsung, jika luas permukaan memiliki 

bentuk molekul yang lebih kecil atau disebut butiran yang lebih kecil 

 

44 Keenan Kleinfelter Wood dan Pudjaatmaka A, Kimia untuk Universitas, (Jakarta: 

Erlangga, 1984).  
45 Novitasari A, Modul SMA/MA Kelas XI Laju Reaksi, (Jakarta: UNJ, 2017). 
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maka akan lebih cepat bereaksi dibandingkan yang luas permukaan 

dengan bentuk partikel yang lebih besar atau bongkahan sehingga yang 

berbentuk bongkahan lebih lambat bereaksi dibandingkan yang serbuk 

per satuan waktu.  

 Contoh dalam kehidupan sehari-hari yaitu gula pasir lebih cepat 

larut dibandingkan gula batu hal ini dapat dibedakan dengan 

membandingkan bentuk dari gula pasir yang berbentuk butiran 

sedangkan gula batu berbentuk bongkahan.46 

b. Konsentrasi 

 Menurut Keenan, Konsentrasi juga mempengaruhi laju reaksi, 

semakin besar konsntrasi maka laju reaksi cepat berlangsung sedangkan 

jika konsentrasi lebih sedikit maka laju reaksi lambat untuk bereaksi. 

Maka, dengan begitu konsentrasi reaktan lama kelamaan akan berkurang 

seiring bertambahnya laju reaksi untuk membentuk produk.47 

c. Suhu  

 Syukri mengemukakan bahwa Suhu memiliki peran penting dari 

cepat atau tidaknya reaksi berlangsung, telah banyak diketahui jika 

terjadi kenaikan suhu maka dapat mempercepat terjadinya reaksi, dan 

sebaliknya jika penurunan suhu maka reaksi lambat berlangsung. Jika 

suhu dinaikkan maka energi tumbukan antar partikel yang bereaksi akan 

bertambah. 

 
 46 Goldberg, D. E, Kimia untuk............  

 47 Keenan Kleinfelter Wood dan Pudjaatmaka A, Kimia untuk........ 
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 Syarat terjadinya reaksi ada 2 yaitu: tumbukan efektif dan 

energinya mencukupi. Contoh reaksi CD+CD → C2+D2 Adapun 

tumbukan efektif yaitu keadan dimana molekul C dengaan molekul C 

saling bertumbukkan. Adapun tumbukan yang tidak efektif yaitu 

bertabraknya dua molekul yang berbeda contohnya A dengan B. Seperti 

molekul AB bersenggolan dengan molekul yang lain dalam reaksi. 

Energi tumbukan cukup maka partikel-partikel bereaksi sesuai kebutuhan 

sehingga reaksi dapat berlangsung.48 

d. Katalis  

 Menurut Petrucci, bahwa Katalis memberikan cara agar lintasan 

reaksi yang lebih rendah namun tidak secara permanen dibuktikan 

dengan tidak adanya zat katalis pada hasil reaksi. katalis mengubah 

proses suatu reaksi dengan proses reaksi yang lebih rendah, sehingga 

dapat mempercepat proses terjadinya reaksi.49  

 

F. Penelitian Yang Relevan 

 Rahmah Diana Fitri melakukan sebuah penelitian yang berjudul 

“pengembangan penuntun praktikum berbasis chemistry entrepreneurship pada 

materi asam basa di SMA negeri 2 Bandar” hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penuntun praktikum berbasis chemistry entrepreneurship layak digunakan 

dalam proses belajar mengajar di sekolah dengan hasil validasi dengan persentase 

 
 48 Syukri, S, Kimia Dasar Jilid 2, (Bandung: ITB, 1999). 

 49 Petrucci, Harwood, dan Herring, Kimia Dasar Prinsip-prinsip dan Aplikasi Modern, 

(Jakarta: Erlangga, 2008). 
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rata-rata 80,78% dengan kriteria layak sedangkan respon siswa terhadap penuntun 

praktikum berbasis chemistry entrepreneurship pada materi asam basa adalah 

sangat baik, dengan persentase 99,17%.50 

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu sama-sama  melakukan penelitian tentang pengembangan penuntun 

praktikum dan menggunakan metode pengembangan dan penelitian (R&D). 

Sedangkan perbedaan dengan yang dilakukan oleh peneliti yaitu peneliti tersebut 

menggunakan pembelajaran berbasis chemistry entrepreneurship, sedangkan 

peneliti saat ini menggunakan pembelajaran berbasis lingkungan dan materi yang 

digunakan pada penelitian tersebut yaitu materi asam dan basa sedangkan penulis 

menggunakan materi laju reaksi. 

 Penelitian yang telah dilakukan oleh Hardeli dkk tentang “Pembuatan 

Penuntun Praktikum Kimia Sederhana Dan Penerapannya”, Hasil penelitian 

validasi ahli memperoleh kategori baik dengan momen kappa 0,79, serta tingkat 

kepraktisan kuisioner respon guru diperoleh 0,84 mendapat kategori sangat baik, 

dan respon siswa memiliki nilai momen kappa pada beberapa sekolah berturut-

turut yaitu 0,77., 0,90., 0,81., 0,84.  Sehingga hasil dari penelitian penuntun 

praktikum sederhana ini memiliki kategori validitas dan praktikalitas tinggi 

sehingga layak untuk diterapkan di sekolah.51 

 
 50 Rahmah Diana Fitri, “Pengembangan Penuntun Praktikum Berbasis Chemistry 

Entrepreneurship pada Materi Asam Aasa di SMA Negeri 2 Bandar”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN 

Ar-Raniry, 2022). 

 51 Hardeli, Fajriah, ddk, “Pembuatan Penuntun Praktikum Kimia Sederhana dan 

Penerapannya”, Ekasakti Jurnal Penelitian Dan Pengabdian, Vol. 1, No. 2, 2021, h. 232–243. 
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 Persamaan penelitian tersebut dengan yang saat ini peneliti lakukan yaitu 

sama-sama membuat penuntun praktikum secara sederhana untuk sebagai 

panduan alternatif untuk praktikum. Namun, perbedaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu penelitian tersebut menggunakan materi elektrolit dan non 

elektrolit  sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan yaitu pada materi laju 

reaksi tentang faktor-faktor yang mempengaruhinya 

 Pelaksanaan penelitian oleh R Afreza dan Bayharti dengan judul penelitian 

“Pengembangan Penuntun Praktikum Kimia Sederhana Materi Asam Basa Untuk 

Kelas XI SMA/MA”. Penelitian tersebut divalidasi oleh Dosen Kimia MIPA UNP 

sebanyak tiga orang dan Guru Kimia SMA Negeri 11 Solok Selatan sebanyak dua 

orang yang memiliki hasil validasi dengan nilai momen kappa 0.84 dan nilai 

kepraktisan 0.88. Maka, penuntun praktikum ini sudah sangat valid dan praktis.52 

 Persamaan penelitian dalam jurnal ini dengan penelitian yang sedang 

peneliti lakukan yaitu sama-sama mengembangkan penuntun praktikum kimia. 

Namun, perbedaan penelitian dalam jurnal ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu penelitian dalam jurnal ini menggunakan model plomp 

sedangkan saat ini peneliti menggunakan penelitian model ADDIE.  

 

 
 52 Afreza, R., dan Bayharti, B. “Pengembangan Penuntun Praktikum Kimia Sederhana 

Materi Asam Basa untuk Kelas XI SMA/MA”, Edukimia, Vol. 1, No. 3, 2019, h. 73– 78 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan matang 

tentang hal-hal yang akan dilakukan, yang merupakan landasan berpijak, serta 

dapat pula dilakukan dasar penilaian baik oleh peneliti itu sendiri mapun untuk 

orang lain terhadap kegiatan penelitian. Rancangan penelitian bertujuan untuk 

memberi  tanggung jawab terhadap semua langkah yang akan diambil.53  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan. Penelitian 

dan pengembangan merupakan proses penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.54 Penelitian dan 

pengembangan R&D (Research and Develoment) adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut.55 Produk yang dihasilkan maupun diuji dapat berbentuk benda 

berupa bahan ajar (buku, modul, penuntun praktikum dan lainnya) maupun 

perangkat lunak seperti program komputer.56 

Pengembangan penuntun praktikum berbasis lingkungan pada mata 

pelajaran kimia materi laju reaksi menggunakan model desain pengembangan 

 
53 S. Margono, Metode  Penelitian Pendidikan, ( Jakarta : Renika Cipta, 2010), h. 100  

54 Borg W. R and Gall M. D, Eduation Research : An Introdution, (London: Longman 

Inc, 1983), h. 772. 

55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R and 

D, Cet. 27 (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 407 

 56 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 243.  
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ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation). 

Pengembangan ini disusun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang 

sistematis dalam upaya menguji kevalidan dari penuntun praktikum yang 

dikembangkan serta melihat respon siswa terhadap produk tersebut. Model ini 

dipilih karena model ADDIE sering digunakan karena tahapan model ADDIE 

menggambarkan pendekatan sistematis dalam pengembangan instruksional.57 

Adapun prosedur pengembangan produk dengan menggunakan model ADDIE 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 3. 1 Tahapan Model ADDIE 

(Sumber : Anglada, 2007) 

  

 
57 Nyoman Sugiarti dan Kadek Yudiana,  “ADDIE Sebagai Model Pengembangan Media 

Instruksional Edukatif (MIE) Mata Kuliah Kurikulum  dan  Pengajaran,” Jurnal Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan,  Vol. 15, No. 2, Juli 2018, h. 280. 
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1. Tahap Analisis (Analyze) 

Pada tahap ini, aktivitas utama yang dilakukan adalah menganalisis 

perlunya pengembangan bahan ajar dalam tujuan pembelajaran serta menganalisis 

kevalidan serta syarat-syarat pengembangan produk tersebut.58 Analisis dilakukan 

untuk mengetahui dan mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi sekolah 

berkaitan dengan bahan ajar yang digunakan di sekolah selama ini. Dalam hal ini 

pengembangan bahan ajar yang dimaksud adalah pengembangan penuntun 

praktikum berbasis lingkungan pada mata materi laju reaksi.  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap desain merupakan tahap lanjutan dari tahap analisis. Pada proses 

perancangan (Design) media pembelajaran dibutuhkan sebuah sketsa desain untuk 

membantu pembuatan media pembalajaran. Peneliti merancang apa yang akan di 

kembangkan, yaitu merancang penuntun praktikum berbasis lingkungan pada 

materi laju reaksi. 

3. Tahap pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahap untuk mewujudkan produk yang 

sesuai dengan desain yang telah direncanakan pada tahap desain. Penuntun 

praktikum yang dikembangkan terlebih dahulu akan divalidasi oleh para ahli 

(validator). Validasi dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap rancangan 

produk penuntun praktikum yang dikembangkan apakah sudah sesuai atau belum 

dengan tujuan  dikembangkannya penuntun tersebut. Saran dan masukan dari 

 
58 Nyoman Sugiarti dan Kadek Yudiana,  “ADDIE Sebagai, ....... h. 281 
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validator digunakan sebagai landasan dalam melakukan perbaikan atau revisi 

terhadap penuntun praktikum tersebut.   

4. Tahap implementasi (Implementation) 

Tahapan ini adalah tahapan untuk mengimplementasikan rancangan 

produk atau penuntun praktikum yang telah dikembangkan pada situasi yang 

nyata dikelas. penuntun praktikum yang telah dikembangkan tersebut akan diuji 

cobakan atau diimplementasikan apabila produk tersebut telah dinyatakan baik 

oleh validator. Penuntun praktikum tersebut akan diterapkan pada proses 

pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Blangkejeren khususnya pada materi laju 

reaksi. Selanjutnya setelah penuntun praktikum tersebut diterapkan, maka peneliti 

akan mengarahkan siswa untuk mengisi angket guna mengetahui respon siswa 

terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan.   

5. Tahap evaluasi (Evaluation) 

Tahap akhir dalam penelitian pengembangan ini adalah evaluasi terhadap 

penuntun praktikum. Evaluasi merupakan proses untuk melihat apakah produk 

yang dikembangkan dapat digunakan atau tidak. Dalam penelitian ini dilakukan 

beberapa kali tahap evaluasi sebelum melihat respon siswa terhadap penuntun 

praktikum yang dikembangkan. Evaluasi sangat berperan penting untuk perbaikan 

penuntun praktikum yang dikembangkan.59 

  

 
59 Endang Mulyatiningsuh, Metode Penelitian Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 200-201.  
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B. Subjek dan Tempat Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2 

SMA Negeri 1 Blangkejeren yang berjumlah 15 orang. Sampel diambil dengan 

mengunakan teknik random sampling yaitu suatu cara pengambilan sampel 

dimana tiap anggota populasi diberikan kesempatan yang sama untuk terpilih 

menjadi sampel.60 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Blangkejeren yang berlokasi di 

Jln. H.M. Zainal Abidin, Bustanussalam, Kecamatan Blangkejeren, Kabupaten 

Gayo Lues.  

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data merupakan alat yang akan digunakan untuk 

memperoleh suatu data untuk menjawab dan memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan pertanyaan penelitian. Instrumen dapat digunakan untuk 

mempermudah seseorang untuk melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara 

lebih efektif dan efesien.61 Adapun jenis instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar wawancara 

Lembar wawancara digunakan peneliti pada proses analisis awal 

(preliminary research) dengan guru bidang studi kimia untuk mendapatkan 

 
60  Permadina Kanah Arireska dan Novera Herdian, Pemilihan Teknik Sampling 

Berdasarkan Perhitungan Efisiensi Relative, Statistika, Vol. 6, No.2, November 2018, hal. 106-

171. 

61 Sugiyono, Metode....., h. 193.  
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gambaran masalah substansi yang dihadapi oleh siswa dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran kimia kelas XI. Aspek yang peneliti tanyakan dalam proses 

wawancara mencakup analisis peserta didik dan analisis kebutuhan. 

2. Lembar Validasi 

Validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesalahan suatu instrumen. Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait 

kelayakan isi, dan kesesuaian penuntun praktikum berbasis lingkungan, serta 

berfungsi untuk memberi masukan dalam pengembangan penuntun praktikum 

berbasis lingkungan. Instrumen ini ditunjukkan kepada pakar atau ahli yang sudah 

berpengalaman untuk validasi bahan ajar pembelajaran yang dikembangkan. 

Instrumen validasi dibedakan menjadi tiga yaitu instrumen validasi ahli media dan 

instrumen validasi ahli materi sehingga bahan ajar hasil pengembangan dapat 

divalidasi dari segi media materi dan bahasa yang ada didalamnya. Instrumen 

yang digunakan berupa angket yang diukur dengan menggunakan skala likert. 

3. Lembar Angket Respon Siswa 

Respon siswa dapat di peroleh melalui angket. Angket merupakan suatu 

instrumen pengumpulan data dengan menggunakan perangkat pertanyaan tertulis 

untuk kemudian dijawab oleh responden.62 Lembar angket disini digunakan 

sebagai alat untuk melihat hasil respon siswa dalam mengumpulkan data untuk 

penelitian pengembangan penuntun praktikum berbasis lingkungan ini. Angket 

yang telah dibuat divalidasi terlebih dahulu oleh validator. Setelah divalidasi 

 
62 Sugiyono, Metode Penelitian, … h.142. 
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angket dapat digunakan untuk melihat tanggapan siswa terhadap penuntun 

praktikum yang telah dikembangkan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mandapatkan data.63 

Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data-data yang relevan, akurat 

dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data ini menggunakan 

validasi ahli, dan angket siswa. 

1. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan 

wawancara secara langsung terhadap salah seorang guru bidang kimia di SMA 

Negeri 1 Blangkejeren, kegiatan tersebut dilakukan pada tahapan analisis untuk 

mengumpulkan data analisis awal untuk mengetahui beberapa hal yang mencakup 

proses pembelajaran yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam mendesain 

penuntun praktikum yang akan digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran. 

2. Validasi  

Validasi adalah proses kegiatan untuk menilai produk yang dibuat dengan 

memberi penilaian terhadap pengembangan penuntun praktikum berbasis 

lingkungan. Sebelum penuntun praktikum digunakan, terlebih dahulu di validasi 

oleh pakar atau tim ahli untuk mengetahui kelayakan produk yang sedang 

dikembangkan, validator akan memberikan saran kritikan dan masukan terhadap 

produk yang akan dikembangkan sehingga dapat dijadikan landasan bagi peneliti 

 
63 Sugiyono, Metode Penelitian,….. , h. 308. 
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dalam mengembangkan produk. Validasi produk dilakukan oleh tiga orang dosen 

yaitu dua dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan 

Kimia UIN Ar-raniry, dan satu dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program 

Studi PGMI UIN Ar-Raniry. Koreksi dan saran yang diberikan oleh validator 

dipakai sebagai pegangan revisi dan penyempurnaan produk. 

3. Angket  

Angket atau kusioner merupakan teknik pengumpulan informasi dengan 

cara menyampaikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk menjawab 

secara tertulis pula oleh responden.64 Angket diberikan kepada siswa ketika sudah 

dilakukannya uji coba bahan ajar tersebut. Namun sebelum diberikan kepada 

siswa, angket harus divalidasi terlebih dahulu oleh validator. Validasi angket 

dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya angket. Angket dinyatakan valid 

apabila item pertanyaan angket mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur. 

Angket respon siswa pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan 

siswa terhadap bahan ajar pada materi laju reaksi yang dikembangkan.  

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan tahapan yang penting dalam melakukan 

sebuah penelitian. Teknik analisis data merupakan suatu langkah setelah data 

terkumpul dari hasil pengumpulan data dimana data tersebut diolah (analysis).65 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber setelah melakukan penelitian dengan observasi, angket, 

 
64 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 167  

65 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.278.  
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wawancara dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

dan pengembangan ini merupakan analisis yang mampu mendukung tercapainya 

tujuan dari kegiatan penelitian dan pengembangan. Berdasarkan tujuan dasar yang 

ingin dicapai adalah kevalidan penuntun praktikum yang dikembangkan untuk 

membantu dalam proses pembelajaran.  

Data yang diperoleh dianalisis ke dalam bentuk tabel dan melalui 

perhitungan frekuensi dan persentase lalu ditafsirkan dengan kalimat sebagai 

penjelasannya selanjutnya diarahkan untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah dibuat: 

1. Wawancara 

Dari hasil wawancara dianalisis dengan membuat rangkuman dengan cara 

memilih kalimat-kalimat kunci dari teks hasil wawancara, kemudian 

menggabungkan menjadi sebuah pernyataan yang relevan dengan aspek yang 

ingin diketahui pada analisis awal. 

2. Analisis Data Lembar Validasi  

Data validasi diperoleh dari 3 orang pakar ahli yang berisi arahan, saran 

dan kritikan terhadap penuntun praktikum yang telah dikembangkan. Pakar ahli 

terdiri dari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa Kemudian, akan dilakukan 

analisis terhadap data tersebut. Data hasil validasi pakar atau tim ahli dianalisis 

dengan menggunakan skala likert untuk mengetahui tingkat kevalidan nya. 
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Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Dengan Skala Likert 

Persentase  Kriteria Keterangan 

81-100% Sangat valid  Dapat digunakan tanpa revisi 

61-80% Valid Dapat digunakan dengan revisi kecil 

41-60% Kurang valid Dapat digunakan dengan revisi banyak 

21-40% Tidak valid Revisi banyak dan validasi ulang 

<21% Sangat tidak valid Revisi banyak dan validasi ulang  

(Sumber: Arikunto, 2004)66   

Untuk menganalisis data validasi pakar ahli pada laju reaksi dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Mengubah data kualitatif menjadi kuantitatif dari hasil validasi sesuai 

dengan indikator yang telah diterapkan dengan memberikan skor 

dengan dengan bobot yang telah ditentukan. 

b. Menghitung persentase kevalidan  

  P = 
𝛴 𝑋

𝛴 𝑋1
 × 100% 

 

Keterangan :  

      P  = Persentase (%) 

   𝛴𝑋  = Jumlah skor dari validator  

    𝛴 𝑋1 = Jumlah total skor ideal 67 

    Ideal bisa di dapat dari: 

    Skor ideal = banyak butir pernyataan x banyak skala likert.  

   

 
66 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi 

Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 18   

 67 Sugiyogo, Metode Penelitian,…..h. 95 
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3. Data Angket Respon 

Untuk menganalisis data dari angket siswa, tanggapan yang diperoleh 

diberi skor. Kemudian skor ditabulasi dan dihitung menggunakan rumus 

berikut: 

K =  
𝐹

𝑁 𝑥 𝐼 𝑥 𝑅
  x 100%  

Keterangan :  

  K  = Persentase (%) 

  F  = Jumlah keseluruhan jawaban 

  N  = Skor tertinggi dalam angket 

  I  = Jumlah pernyataan angket 

  R  = Jumlah responden 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Angket 

Persentase (%)  Keterangan 

81-100% Sangat baik 

61-80% Baik 

41-60% Cukup  

21-40% Kurang  

<21% Sangat kurang  

(Sumber: Ajat Rukajat, 2018)68 

 

 

 
68 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitatif Research Approach,  

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 10 



 

38 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil penelitian 

1. Hasil Pengembangan Produk 

 Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Blangkejeren. 

Sekolah ini berlokasi di Jalan H.M. Zainal Abidin, Bustanussalam, Kecamatan 

Blangkejeren, Kabupaten Gayo Lues. Research and devolepment (R&D) 

bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk bahan ajar berupa penuntun 

praktikum pada materi laju reaksi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui hasil validasi yang telah dilakukan oleh tim ahli dalam melihat 

kevalidan terhadap penuntun praktikum dan respon siswa beserta efektivitas 

penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

 Penelitian pengembangan ini mengikuti tahapan dari pengembangan 

model ADDIE dengan menggunakan 5 tahapan, yaitu: tahap analisis (analysis), 

tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (development), implementasi 

(implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). Adapun langkah-langkah yang 

harus dilakukan peneliti untuk mengolah data sebagai berikut: 

a. Analisis (analysis) 

  Tahap awal dari pengembangan ADDIE yaitu menentukan kebutuhan 

belajar siawa dimana peneliti menganalisis permasalahan yang terjadi dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti yaitu 

mewawancarai salah satu guru kimia di SMA Negeri 1 Blangkejeren yang 

tertera di lampiran, berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa siswa 
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kurang terlibat dalam pembelajaran dikarenakan proses belajar mengajar 

masih berpusat kepada guru. Selain itu karena kurang tersedianya sarana dan 

prasarana penunjang berlangsungnya kegiatan belajar kimia seperti kondisi 

laboratorium yang kurang kondusif terlihat dari alat dan bahan yang tidak 

memadai. Pembelajaran tersebut tentu saja membuat siswa menjadi bosan 

dengan materi kimia yang dianggap sangat sulit dipahami, sehingga hasil 

wawancara dan hasil observasi yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4.1 

dibawah ini: 

 Tabel 4.1 Perolehan Data Analisis awal 

No Aspek penelaian Hasil analisis 

1. Analisis guru 1. Kurangnya minat belajar peserta didik 

terhadap pembelajaran kimia. 

2. Peserta didik bosan dengan 

pembelajaran yang berpusat pada guru. 

3. Peserta didik akan lebih tertarik dengan 

pembelajaran berupa eksprerimen/ 

praktikum. 

2. Analisis kebutuhan 1. Bahan ajar penuntun praktikum 

berbasis lingkungan belum pernah 

digunakan saat proses pembelajaran.  

2. Penuntun praktikum yang ada disekolah 

hanya menggunakan penuntun biasa 

yang tidak berbasis lingkungan. 

 

  Data-data tersebut dirangkum dari catatan hasil wawancara dengan guru 

kimia kelas XI SMA Negeri 1 Blangkejeren. Data yang diperoleh ini, akan 

menjadi bahan evaluasi untuk pembuatan penuntun praktikum yang dilakukan 

oleh peneliti. 
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  Berdasarkan wawancara tersebut, sangat perlu adanya pengembangan 

bahan ajar berupa penuntun praktikum pada materi laju reaksi yang  betujuan 

untuk mendorong minat belajar siswa dalam memahami materi kimia 

khususnya materi laju reaksi. 

b. Perancangan (Design) 

 Hasil dari tahap analisis didapatkan kemudian dilanjutkan dengan tahap 

perancangan atau desain. Dimana tahap ini merupakan tahap perancangan 

atau gambaran awal untuk memperoleh penuntun berbasis lingkungan dalam 

pelajaran kimia pada materi laju reaksi. Hal yang pertama yang dilakukan 

yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan pendukung yang diperlukan untuk 

merancang bahan ajar semenarik mungkin. Konsep materi laju reaksi disusun 

secara sistematis dengan menggunakan referensi dari buku sekolah kimia, 

kimia dasar (raymond chang), artikel dan jurnal yang mendukung. Selajutnya, 

peneliti juga menyiapkan mulai dari penuntun praktikum yang didalamnya 

berisi cover, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, sekilas tentang penuntun 

berbasis lingkungan, kompetensi dasar, indikator pecapaian, tujuan 

praktikum, dasar teori, alat dan bahan, prosedur kerja, soal evaluasi, 

glosarium serta daftar pustaka. 

 Peneliti juga menyiapkan format laporan yang nantinya akan diisi 

setelah praktikum selesai dan soal evaluasi berbentuk essay sebanyak 3 butir 

soal disetiap praktikum. Soal evaluasi ini berfungsi sebagai alat evaluasi 

pemahaman siswa setelah pelaksanaan praktikum. Jumlah halaman sebanyak 

40 halaman. Isi rancangan penuntun didesain dengan baik, ukurannya a5 
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yaitu 15 cm x 11 cm dengan margin kiri 2, kanan 1,5 cm, atas 3, bawah 2,5 

cm. Mengunakan jenis tulisan Times New Roman, algerian dan dilengkapi 

dengan watermark yang menarik. Tampilan aplikasi canva ditampilkan pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 4.1 Tampilan Aplikasi Canva 

  Adapun tampilan penuntun praktikum berbasis lingkungan yang telah 

dikembangkan sebagai berikut: 

1) Rancangan Produk 

a) Rancangan Cover Penuntun praktikum 

Cover penuntun dirancang dengan ukuran 19,5 x 14,5 cm dengan 

mengunakan canva, yang terdapat judul penuntun, nama penulis, 

nama universitas beserta logo universitas dan menggunakan ukuran 

huruf yaitu 10-18 dan font yang digunakan yaitu open sans dan 
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oswald. Sehingga desainnya lebih menarik, peneliti menambahkan 

gambar-gambar bahan alami yang digunakan dalam praktikum dan 

disertai dengan pemilihan warna cover yang pas. Rancangan cover 

penuntun praktikum, yaitu:  

 

Gambar 4.2 Desain Cover penuntun praktikum 

b) Rancangan Pendahuluan Penuntun 

Penulis merancang pendahuluan untuk menciptakan gambaran 

tentang penuntun praktikum mulai dari petunjuk penggunaan  

praktikum, tata tertib laboratorium, perlengkapan keselamatan 

kerja, alat-alat laboratorium, simbol bahaya bahan kimia sampai 

penanganan limbah lingkungan.  Rancangan pendahuluan 

penuntun: 
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Gambar 4.3 Desain Pendahuluan Penuntun 

c) Rancangan Kompetensi Dasar dan Kompensi Inti 

Penulis menyusun kompetensi dasar dan kompetensi inti yang 

dimuat pada penuntun praktikum. Rancangan kompetensi dasar dan 

kompetensi inti: 

 

Gambar 4.4 Desain Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti 

d) Rancangan sekilas buku penuntun berbasis lingkungan 

Penulis menulis tentang sekilas tentang buku penuntun praktikum 

berbasis lingkungan guna untuk mengetahui bahan dan alat yang 
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digunakan dalam praktikum menerapkan prinsip lingkungan yang 

berbahan dari alam. Rancangan sekilas buku penuntun berbasis 

lingkungan yaitu: 

 

Gambar 4.5 Desain Sekilas Buku Penuntun Berbasis Lingkungan 

e) Rancangan Materi 

Materi yang dimuat dalam penuntun praktikum berisi materi 

tentang laju reaksi. Adapun materi yang dipilih berdasarkan 

pertimbangan dan tentunya disesuaikan juga dengan keterkaitan 

laju reaksi dengan lingkungan sekitar. Rancangan materi 

pembelajaran yaitu: 
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Gambar 4.6 Desain Materi 

f) Rancangan Format Laporan 

Penulis membuat format laporan ditujukan untuk siswa 

menjelaskan dan menganalisis prosedur percobaan beserta teknik 

analisis datanya. Rancangan format laporan: 

 

Gambar 4.7 Desain Format Laporan 
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2) Perancangan Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang dirancang berupa lembar validasi dan angket 

respon siswa. Perancangan instrumen penelitian di mulai dengan 

menyusun kisi-kisi instrumen terlebih dahulu. Selanjutnya disusunlah 

angket yang terdiri dari lembar validasi dan angket respon siswa. 

Lembar validasi yang disusun juga berbentuk checklist dengan 

memuat beberapa pernyataan untuk dijawab oleh para ahli. Angket 

respon siswa disusun juga berbentuk checklist dengan memuat 

beberapa pertanyaan untuk dijawab oleh siswa. Angket respon 

diberikan kepada siswa untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap pengembangan penuntun berbasis lingkungan.  

 Evaluasi pengembangan instrument penelitian yang dilakukan 

dalam tahap desain ini berupa, perbaikan materi yang dilakukan 

peneliti dengan pembimbing. Perbaikan ini meliputi penambahan 

materi dan soal evaluasi. 

c. Pengembangan (development) 

  Pada tahap pengembangan, rancangan awal dari penuntun praktikum 

yang sebelumnya  dilakukan, dikembangkan dalam bentuk soft copy dan hard 

copy. Di mana desain awal yang sebelumnya telah dirancang dan 

direalisasikan menjadi  sebuah produk berupa penuntun praktikum berbasis 

Lingkungan pada materi Laju Reaksi dalam bentuk soft copy dan hard copy. 

Selanjutnya, penuntun praktikum yang telah dikembangkan membutuhkan 

validasi untuk melihat tingkat kevalidan penuntun. penuntun yang telah 
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dirancang lalu didiskusikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing 

sehingga diperoleh masukan dan saran terhadap penuntun yang 

dikembangkan. Apabila keseluruhan dari desain atau rancangan penuntun 

telah disetujui oleh dosen pembimbing maka dapat dilakukan validasi. 

Validasi produk dilakukan oleh 3 validator, dua validator yang merupakan 

dosen dari program studi Pendidikan Kimia, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Ar-raniry dan satu validator yang merupakan dosen dari program studi 

PGMI,  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-raniry. 

  Tujuan dari tahap ini diantaranya untuk menciptakan suatu produk 

akhirnya pengembangan yaitu penuntun praktikum. Pada tahap ini juga 

terdapat beberapa masukan dari para ahli, sehingga peneliti harus melakukan 

revisi berdasarkan masukan dan saran tersebut, diantaranya: 

1) Validasi Media  

a) Perbaikan Bakcground pada Cover 

SEBELUM REVISI SETELAH REVISI 
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Komentar dan saran :  

Warna Cover terlalu terang  

Perbaikan :  

Menambahkan warna gelap pada cover 

agar lebih terlihat tulisannya 

Gambar 4.8 Penulisan Sebelum dan Sesudah Revisi 

2) Validasi Materi 

b) Perbaikan Penambahan Pengantar Pada Percobaan Kedua  

SEBELUM REVISI SETELAH REVISI 

 

 

 

 

 

 

Komentar dan saran :  

Pada percobaan kedua ditambahkan 

pengantar. 

Perbaikan :  

Menambahkan pengantar pada 

percobaan kedua. 
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Komentar dan saran :  

Pada gambar diagram ditambahkan 

penjelasan. 

 

Perbaikan :  

Menambahkan penjelasan pada diagram 

perubahan konsentrasi pereaksi dan 

hasil reaksi 

Gambar 4.9 Penulisan Sebelum dan Sesudah Revisi 

  Penuntun praktikum dinyatakan valid dan direvisi dengan saran 

perbaikan yang diberikan oleh tim ahli, maka penuntun praktikum tersebut 

diuji cobakan pada siswa. Uji coba dilakukan dalam satu tahap yaitu 

berjumlah 15 orang.   

  Evaluasi yang dilakukan pada tahap pengembangan ini berupa 

perbaikan penuntun praktikum yang telah dikembangkan berdasarkan saran 

para ahli. Kualitas dari media penuntun praktikum dapat ditingkatkan dengan 

cara memperbaiki penuntun praktikum sesuai dengan saran yang diberikan 

oleh validator. 

d. Implementasi (Implementation) 

 Penuntun praktikum dinyatakan valid berdasarkan hasil dari keputusan 

para ahli dan digunakan dalam proses pembelajaran, Langkah berikutnya 

diuji cobakan kepada siswa. Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah 

SMA Negeri 1 Blangkejeren menyerahkan surat penelitian yang diperoleh 

dari akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

dan surat dari Dinas Pendidikan Cabang Dinas Wilayah Kabupaten Gayo 

Lues sebelum penuntun diuji coba pada siswa. Setelah meminta izin, kepala 

sekolah memberikan guru pamong dan juga kelas yang akan di uji coba 

kepada peneliti. 
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 Uji coba ini dilakukan kepada siswa kelas XI MIPA 2 di SMA Negeri 1 

Blangkejeren yang berjumlah 15 orang pada tanggal 22 Desember 2023. 

Siswa duduk dibangku masing-masing. Peneliti membuka kelas dengan salam 

dan memperkenalkan diri dan maksud serta tujuan peneliti. Penuntun 

praktikum dibagikan kepada siswa dan siswa membaca serta mengamati 

penuntun tersebut. Kemudian untuk mengetahui respon siswa, peneliti 

membagikan angket respon kepada masing-masing siswa untuk melihat 

penilaian tanggapan siswa terhadap penuntun praktikum yang di 

kembangkan. 

e. Evaluasi (Evaluation) 

 Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan evaluasi yang meliputi penyempurnaan. Tahap evaluasi dilakukan 

pada setiap tahapan dalam proses pengembangan model ADDIE. Evaluasi 

pada tahap analisis yang dilakukan adalah mengkaji hasil analisis kebutuhan 

guru dan peserta didik. Selanjutnya, evaluasi pada tahap desain dilakukan 

berdasarkan saran yang diberikan oleh dosen pembimbing terhadap 

rancangan penuntun praktikum berbasis lingkungan. Pada tahap 

pengembangan, dilakukan evaluasi berdasarkan penilaian yang diberikan oleh 

dosen pembimbing dan tim validator terhadap penuntun praktikum berbasis 

lingkungan yang dibuat dan dikembangkan oleh peneliti agar menghasilkan 

produk yang lebih baik dan menarik dengan cara merevisi hasil validasi 

penuntun praktikum berdasarkan saran tim validator.  
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 Pada tahap implementasi dilakukan kembali evaluasi berdasarkan hasil  

respon siswa pada angket yang telah diberikan. Tujuan tahap evaluasi yaitu 

untuk mengetahui kualitas produk yang dikembangkan, sehingga dengan 

adanya tahap evaluasi peneliti dapat memperbaiki dan menyempurnakan 

produk penuntun praktikum berbasis lingkungan yang dikembangkan.69 

1. Hasil Validasi 

a. Hasil Validasi Ahli 

 Sebelum produk penuntun praktikum yang telah dikembangkan ini 

dilakukan penyebaran kepada siswa, tentunya terlebih dahulu harus dilakukan 

validasi oleh tim ahli. Validasi penuntun praktikum dilakukan oleh beberapa ahli 

yaitu ahli penuntun, ahli materi, dan ahli bahasa. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui kekurangan dan kelebihan serta saran yang terdapat pada penuntun 

praktikum yang telah dikembangkan. Tim ahli yang terkait dengan penelitian ini 

adalah dosen Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Ar-Raniry dan dosen Program Studi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Ar-Raniry. Adapun data hasil validasi yang diperoleh dari berbagai aspek 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

 
69  Kadek Agus., dkk, “Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Dicovery Learning  

Pada Muatan IPA Kelas 4 Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 4, No. 3, 2022, 

h. 4 
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 Tabel 4.2 Hasil Validasi Aspek Media  

No Aspek 

penilaian 

Pernyataan Validator 

1 2 
(1) (2)  (3) (4) (5) 

1  

 

 

 

 

Desain 

penuntun 

Warna pada sampul penuntun kimia 

menarik untuk dilihat 

4 3 

2 Cover yang digunakan menarik dan 

kreatif dan warna sesuai 

4 3 

3 Memuat judul praktikum dengan 

jelas 

5 5 

4 Menyajikan tujuan praktikum dengan 

jelas 

5 5 

5 Kesesuaian materi dengan tujuan 

praktikum 

5 5 

6 Alat dan bahan yang digunakan 

sesuai 

5 5 

7 Memuat prosedur kerja dengan jelas 5 5 

8 Kegiatan dalam penuntun 

kontekstual 

4 4 

9 Terdapat rujukan/referensi tentang 

manteri yang disajikan 

4 4 

Jumlah 41 39 

Persentase 91% 86,6% 

Rata-rata Persentase Keseluruhan 88,8% 

 

 Tabel 4.2 merupakan penyajian data hasil penilaian aspek media pada 

penuntun praktikum berbasis lingkungan. Terdapat 9 pernyataan yang disediakan 

untuk mengukur kevalidan aspek media pada penuntun praktikum berbasis 

lingkungan. Berdasarkan tabel di atas didapatkan rata-rata persentase aspek media 

secara keseluruhan yaitu sebesar 88,8%. Adapun nilai ini disesuaikan dengan 

kriteria validasi yang terdapat pada tabel 3.1 yang menunjukkan bahwa kriteria 

validasi aspek media terhadap penuntun praktikum berbasis lingkungan ini 

termasuk dengan kualifikasi “sangat valid”. 
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 Tabel 4.3 Hasil Validasi Aspek Materi 

No Aspek 

penilaian 

Pernyataan Validator 

1 2 
(1) (2)  (3) (4) (5) 

1  

 

 

Isi 

Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar 

5 5 

2 Kesesuaian materi dengan tujuan 

praktikum 

5 5 

3 Keakuratan materi 4  

4 Kemenarikan materi 4 4 

5 Kejelasan materi 5 5 

6 Kelengkapan materi 5 5 

7 Kesesuaian/ ketepatan gambar 

dengan materi 

5 5 

Jumlah 33 29 

Persentase 94% 82,8% 

Rata-rata Persentase Keseluruhan 88,4% 

 

 Tabel 4.3 merupakan penyajian data hasil penilaian dari aspek materi pada 

penuntun praktikum berbasis lingkungan. Terdapat 7 pernyataan yang disediakan 

untuk mengukur kevalidan aspek materi pada penuntun praktikum berbasis 

lingkungan. Berdasarkan tabel di atas didapatkan rata-rata persentase aspek materi 

secara keseluruhan yaitu sebesar 88,4% dan termasuk dengan kualifikasi “sangat 

valid”.   

 Tabel 4.4 Hasil Validasi Aspek Bahasa 

No  Aspek 

penilaian 

Pernyataan Validator 

(III)  

1  

 

 

 

Bahasa 

Ketepatan kalimat 5 

2 Kebakuan istilah 4 

3 Bahasa yang digunakan pada penuntun 

mudah dipahami 

4 

4 Penggunaan bahasa indonesia sesuai 

dengan EYD 

4 

5 Kata-kata dalam penuntun mudah 

dibaca 

5 

6 Bahasa yang digunakan efektif dan 

efesien 

4 

Jumlah 26 
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Persentase 86% 

 

Tabel 4.4 merupakan penyajian data hasil penilaian dari aspek bahasa pada 

penuntun praktikum berbasis lingkungan. Terdapat 6 pernyataan yang 

disediakan untuk mengukur kevalidan aspek bahasa pada penuntun praktikum 

berbasis lingkungan. Berdasarkan tabel  didapatkan rata-rata persentase aspek 

bahasa secara keseluruhan yaitu sebesar 86,6% dan termasuk dengan 

kualifikasi “sangat valid”.   

Maka jika ditinjau secara keseluruhan, nilai persentase dari ketiga aspek 

yang telah divalidasi dapat disajikan pada tabel 4.4 di bawah ini. 

Tabel 4.5 Persentase Validasi Keseluruhan 

No Validator Persentase Kriteria 

1 Aspek Media 88,8% Sangat valid 

2 Aspek Materi 88,4% Sangat valid 

3 Aspek Bahasa 86,6% Sangat valid 

Rata-rata persentase total 87,9% Sangat valid 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai persentase dari ketiga 

aspek yang terdiri dari ahli media, ahli materi dan ahli bahasa menunjukkan rata-

rata persentase keseluruhan sebesar 87,9% dengan kriteria “sangat valid”. 

Sehingga pengembangan penuntun praktikum berbasis lingkungan sangat valid 

digunakan oleh siswa saat pembelajaran kimia di sekolah. 

b. Uji Coba Penuntun 

 Uji coba dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai kelayakan penuntun praktikum yang telah dikembangkan oleh peneliti 
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berdasarkan  respon siswa di SMA Negeri 1 Blangkejeren. Adapun jumlah siswa 

yang menjadi responden dalam penelitian ini berjumlah 15 orang. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menyebar angket kepada siswa untuk diberikan tanggapan 

terhadap penuntun praktikum berbasis lingkungan yang telah dikembangkan. 

Adapun data angket respon yang diperoleh dari peserta didik dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Angket Respon Siswa  

No Pernyataan Skor 

5 4 3 2 1 

1 Tampilan dan desain penuntun berbasis 

lingkungan menarik 

4 11 0 0 0 

2 Tujuan praktikum yang disajikan jelas 5 9 1 0 0 

3 Materi yang disajikan sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari 

6 9 0 0 0 

4 Materi kimia dalam penuntun ini mudah 

dipahami 

1 11 3 0 0 

5 Bahasa yang digunakan dalam penuntun 

mudah dipahami 

6 9 0 0 0 

6 Ketepatan bahasa yang digunakan sesuai 

dengan EYD 

2 11 2 0 0 

7 Jenis tulisan/ teks yang digunakan dalam 

penuntun mudah dibaca 

4 10 1 0 0 

8 Prosedur praktikum yang disajikan mudah 

dipahami 

4 11 0 0 0 

9 Prosedur ditulis secara rinci dan jelas 3 10 2   

10 Setelah membaca penuntun praktikum 

berbasis lingkungan pada materi laju reaksi 

anda jadi tertarik untuk belajar kimia 

2 12 1 0 0 

Jumlah frekuensi 37 104 9 0 0 

Perolehan skor 185 416 27 0 0 

Total perolehan skor 628 

Jumlah total skor 750 

Persentase (%) 83,73% 

Tingkat Persentase (%) 81-100% 

Kriteria Sangat baik 
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Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa terdapat 10 (sepuluh) 

pernyataan dan hasil tanggapan yang diperoleh dari 15 orang siswa memperoleh 

skor persentase 83,73% dengan kriteria “Sangat Baik” melalui pengisian angket 

respon yang diberikan oleh peneliti. 

B. Pembahasan 

 Pengembangan Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan 

pengembangan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebuah bahan ajar 

yang berupa penuntun praktikum berbasis lingkungan pada materi laju reaksi. 

Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE, yaitu model 

pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi analisis (analysis), 

desain (design), pengembangan (development), implementasi (impelementation), 

dan evaluasi (evaluation).70 Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan 

bagaimana pengembangan penuntun praktikum berbasis lingkungan pada materi 

laju reaksi di SMA Negeri 1 Blangkejeren.  

 Penuntun praktikum yang telah dirancang oleh peneliti kemudian divalidasi 

oleh tim ahli hal ini bertujuan agar penuntun praktikum yang diterapkan dalam 

pembelajaran bisa menjadi satu bahan ajar yang valid yang dapat membantu siswa 

dan guru. Hal ini sesuai agar pembelajaran berlangsung secara efektif saat materi 

disampaikan dan penggunaan waktu kepada peserta.didik lebih efektif.  Aspek 

penilaian penuntun praktikum yang dinilai adalah aspek media, materi dan Bahasa 

yang dinilai oleh 3 validator yang merupakan dosen Fakultas Tarbiyah dan 

 
70 Sugiyono, Metode Penelitian…., h.407  
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Keguruan Ar-Raniry Banda Aceh yang mana 2 validator dosen dari Program Studi 

Pendidikan kimia dan 1 validator dosen dari Program Studi PGMI. Hasil penilaian 

ketiga validator mendapatkan persentase sebesar 88,33% dengan kriteria “sangat 

valid”, sehingga penuntun praktikum ini sangat layak diuji coba di SMA Negeri 1 

Blangkejeren setelah melakukan revisi sesuai dengan arahan validator yaitu 

memperbaiki mulai dari cover, isi, dan penulisan.  

 Penuntun praktikum yang telah direvisi dan divalidasi kemudian sudah bisa 

di uji cobakan di SMA Negeri 1 Blangkejeren dengan cara menjumpai guru 

bidang studi kimia untuk briefing proses uji cobanya. Hasil respon guru terhadap 

penuntun praktikum sangat baik, guru kimia tersebut sangat mengapresiasi 

terhadap pengembanga penuntun praktikum berbasis lingkungan di karenakan 

belum ada penelitian yang melakukan di sekolah tersebut sebelumnya tentang 

pengembangan penuntun praktikum berbasis lingkungan. Kemudian lembar kerja 

peserta didik juga diuji cobakan pada 15 siswa SMA Negeri 1 Blangkejeren pada 

kelas XI MIPA 2. Pelaksanaan uji coba dilakukan dengan membagikan penuntun 

praktikum kepada siswa, peneliti menjelaskan tentang keunggulan penuntun 

praktikum. selanjutnya peneliti membagikan angket kepada siswa untuk mengisi 

pernyataan yang terdapat dalam lembar angket respon siswa. 

 Hasil uji coba penuntun praktikum yang di uji cobakan kepada siswa 

mendapatkan respon yang sangat baik, siswa sangat tertarik saat mempelajari 

penuntun praktikum karena tampilannya yang menarik dan adanya praktikum 

berbasis lingkungan. Angket respon yang disebar kepada 15 orang siswa 

memperoleh respon yang “Sangat Baik” terhadap penggunaannya. Kategori 
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“Sangat Baik” ini diperoleh dari nilai respon yang memiliki sebanyak 83,73% 

pada uji coba penuntun praktikum.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, hal ini sesuai dengan teori 

widodo (2008) bahwa panduan praktikum dipergunakan sebagai informasi 

berbentuk tulisan bertujuan untuk membuat peserta didik dapat belajar secara 

bebas untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran.71 Penuntun praktikum berbasis 

lingkungan bertujuan untuk teriptanya proses pembelajaran yang lebih menarik, 

memudahkan siswa dalam materi laju reaksi serta juga bisa menambah wawasan 

siswa.

 
71 Widodo, Panduan Menyusun Penuntun Praktikum, (Jakarta: EMK, 2008), h. 36. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan data yang diperoleh dari penelitian yang 

telah dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Penuntun praktikum berbasis lingkungan pada materi laju reaksi yang 

dikembangkan valid digunakan di SMA Negeri 1 Blangkejeren. Hal ini 

bisa dilihat dari rata-rata persentase yang diperoleh dari validator yaitu 

sebesar 87,9% dengan kriteria “sangat valid”. 

2. Respon siswa terhadap penuntun praktikum berbasis lingkungan pada 

materi laju reaksi di SMA Negeri 1 Blangkejeren memperoleh kriteria 

“sangat baik” dengan persentase 83,73%. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang dapat diberikan 

peneliti mengenai penelitian penuntun praktikum berbasis lingkungan pada materi 

laju reaksi adalah sebagai berikut: 

1. Penuntun praktikum berbasis lingkungan pada materi laju reaksi di SMA 

Negeri 1 Blangkejeren yang telah dikembangkan telah valid dan dapat 

digunakan, maka dapat dijadikan acuan untuk praktikum kedepannya 
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2. Dengan adanya penuntun praktikum berbasis lingkungan pada materi laju 

reaksi diharapkan semakin meningkatkan minat peneliti lain untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang lain dengan pokok bahasan 

yang berbeda.  
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Lampiran 4 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN GURU PENGEMBANGAN 

PENUNTUN PRAKTIKUM BERBASIS LINGKUNGAN PADA MATERI 

LAJU REAKSI DI SMA NEGERI 1 BLANGKEJEREN 

 

Identitas Respon  

 Nama :  

 Hari/Tanggal :  

Petunujuk Pengisisan  

1. Isi nama dan hari/tanggal pada tempat yang telah diberikan. 

2. Bacalah dengan benar setiap pertanyaan dibawah ini. 

3. Berilah tanda (🗸) pada jawaban Ya/Tidak. 

4. Altermatif jawaban memiliki dua kemungkinan dengan skala 

√ Ya 

√ Tidak 

5. Sebelumnya, saya mengucapkan terima kasih banyak atas perhatian dan 

bantuan yang anda berikan. 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban Siswa  

Komentar Ya Tidak 

1 Apakah guru pernah menggunakan 

bahan ajar dalam proses pembelajaran? 

√   

2 Apakah guru pernah menggunakan 

penuntun praktikum pada saat proses 

belajar mengajar? 

 √  

3 Apakah guru tertarik jika pembelajaran 

kimia menggunakan penuntun 

praktikum berbasis lingkungan? 

√   

4 Apakah pembelajaran kimia akan lebih 

mudah dipahami oleh siswa jika 

menggunakan bahan ajar berupa 

penuntun praktikum? 

√   
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5 Apakah guru pernah memiliki hambatan 

selama proses belajar kimia? 

 √  

6 Apakah guru memerlukan bahan ajar  

penuntun praktikum dalam mempelajari 

materi laju reaksi? 

√   

7 Apakah penggunaan bahan ajar berupa 

penuntun praktikum bermanfaat bagi 

siswa? 

√   

 

       Banda Aceh, 7 Agustus 2023 

       Responden  

 

 

       (   ) 
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Lampiran 5 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA PENGEMBANGAN 

PENUNTUN PRAKTIKUM BERBASIS LINGKUNGAN PADA MATERI 

LAJU REAKSI DI SMA NEGERI 1 BLANGKEJEREN 

 

Identitas Respon  

 Nama :  

 Hari/Tanggal :  

Petunujuk Pengisisan  

1. Isi nama dan hari/tanggal pada tempat yang telah diberikan. 

2. Bacalah dengan benar setiap pertanyaan dibawah ini. 

3. Berilah tanda (🗸) pada jawaban Ya/Tidak. 

4. Altermatif jawaban memiliki dua kemungkinan dengan skala 

√ Ya 

√ Tidak 

5. Sebelumnya, saya mengucapkan terima kasih banyak atas perhatian dan 

bantuan yang anda berikan. 

 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban Siswa  

Komentar Ya Tidak 

1 Apakah guru pernah menggunakan 

bahan ajar penuntun praktikum dalam 

proses pembelajaran? 

√   

2 Menurut anda, apakah bahan ajar yang 

digunakan oleh guru selama ini 

menarik?  

√   

3 Apakah guru pernah menggunakan 

bahan ajar berupa penuntun praktikum 

berbasis lingkungan pada saat proses 

belajar mengajar? 

 √  

4 Apakah anda pernah memiliki hambatan 

selama proses belajar kimia? 

 √  
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5 Apakah materi kimia mudah untuk 

dipahami? 

 √  

6 Apakah mata pelajaran kimia akan lebih 

mudah dipahami jika menggunakan 

bahan ajar berupa penuntun? 

√   

7 Apakah anda tertarik belajar kimia 

dengan menggunakan penuntun 

praktikum berbasis lingkungan? 

√   

8 Apakah penggunaan bahan ajar berupa 

penuntun praktikum berbasis 

lingkungan bermanfaat bagi peserta 

didik? 

√   

 

       Banda Aceh, 7 Agustus 2023 

       Responden  

 

 

       (   ) 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

 

Gambar 1 : memberikan penjelasan 

tentang penuntun dan cara pengisian 

agket. 

 

 

 

Gambar 2 : pengisian angket respon 

oleh siswa 

 

Gambar 3 : menjawab pertanyaan dan 

memberi arahan 

 

 

 

Gambar 4 : mengumpulkan lembar 

angket yang telah di isi. 
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Lampiran 11 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama   : Novi Tawati 

2. Tempat/Tanggal Lahir : Blangkejeren, 05 Agustus 1999 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Kebangsaan  : Indonesia 

6. Status   : Belum Menikah 

7. Alamat   : Dusun Ruyuh Desa Lempuh, Kec. Blangkejeren, 

Kab. Gayo Lues 

8. Pekerjaan/ NIM  : Mahasiswa / 180208100 

9. Nama Orang Tua 

a. Ayah    : Saip 

b. Ibu   : Nuriah 

c. Pekerjaan Ayah : PNS 

d. Pekerjaan Ibu : IRT 

e. Alamat  : Dusun Ruyuh Desa Lempuh, Kec. Blangkejeren, 

Kab. Gayo Lues 

10. Pendidikan  

a. SD   : SD N 9 Blangkejeren, Tahun Lulus : 2012 

b. SMP    : SMP N 2 Blangkejeren,  Tahun Lulus : 2015 

c. SMA   : SMA N 1 Blangkejeren, Tahun Lulus : 2018 

d. Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 
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lampiran 12 
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